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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Hasil analisis menggunakan metode PKJI 2023 dan simulasi 

mikroskopik Vissim terhadap kinerja lalu lintas di Simpang Empat Gunung 

Sari Kota Cirebon, diperoleh beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Kondisi eksisting menunjukkan bahwa simpang mengalami tingkat 

kejenuhan tinggi (DJ = 0,89) dengan rata-rata tundaan sebesar 90,23 

detik/kendaraan, panjang antrian 177,60 meter dan tingkat pelayanan 

(LOS) kategori E. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja simpang dalam 

kondisi tidak efisien dan mengalami kepadatan lalu lintas yang 

signifikan. 

2. Hasil dari perbandingan antara PKJI 2023 dan PTV Vissim dapat 

menunjukan perbandingan, PKJI 2023 menggunakan pendekatan 

makroskopik berbasis rumus dengan hasil tundaan rata-rata 90,23 

detik/kendaraan, derajat kejenuhan 0,89 dan panjang antrian 129,09 

m. Sementara itu, Vissim bersifat mikroskopik dengan hasil tundaan 

yaitu 75,10 detik/kendaraan dan panjang antrian lebih panjang yaitu 

186 m. PKJI tidak menghitung konflik dan tidak memiliki visualisasi, 

sedangkan Vissim mampu mendeteksi konflik serta menyediakan 

animasi 2D/3D. Dari sisi fleksibilitas skenario, Vissim jauh lebih unggul 

karena dapat mengakomodasi perubahan fase sinyal, lebar jalan, dan 

perilaku pengemudi. 

3. Cara mengoptimalkan kinerja simpang bersinyal dengan cara 

melakukan perubahan waktu siklus, pelebaran jalan, dan kombinasi 

keduanya. Hasil terbaik diperoleh pada skenario gabungan (perubahan 

waktu siklus + pelebaran jalan) dengan rata-rata tundaan menurun 

drastis menjadi 48,12 detik/kendaraan, LOS meningkat ke D, dan 

jumlah pendekatan jenuh berkurang menjadi hanya 1 dari 4 pendekat 

Hasil ini sudah memenuhi standar pengoptimalan kinerja simpang 

berdasarkan kriteria evaluasi lalu lintas, sehingga dapat 

direkomendasikan sebagai solusi perbaikan untuk simpang Gunung 

Sari, Kota Cirebon. 
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V.2. Saran 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 

disarankan: 

1. Implementasi kombinasi perubahan fase dan pelebaran jalan perlu 

diprioritaskan oleh Pemerintah Daerah dan Dinas Perhubungan Kota 

Cirebon sebagai solusi optimal untuk meningkatkan kinerja Simpang 

Empat Gunung Sari. 

2. Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap siklus sinyal APILL, terutama 

pada jam sibuk, guna menyesuaikan fase dengan kondisi lalu lintas 

aktual agar tidak terjadi pemborosan waktu hijau. 

3. Pelebaran jalan harus mempertimbangkan kebutuhan ROW (Right of 

Way) dan dampak lingkungan sekitar. Perencanaan harus dilakukan 

secara komprehensif agar tidak menimbulkan masalah baru di 

kemudian hari. 

4. Mikrosimulasi dengan VISSIM direkomendasikan sebagai alat bantu 

perencanaan teknis lalu lintas karena mampu memberikan gambaran 

rinci, realistis, dan interaktif terhadap berbagai skenario rekayasa lalu 

lintas. 

5. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mempertimbangkan faktor 

perilaku pengemudi, cuaca, serta pergerakan pejalan kaki untuk 

memperoleh hasil simulasi yang lebih komprehensif dan realistis. 
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